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ABSTRAK 

Efisiensi Industri Genteng di Kabupaten Banyuasin 

(Studi Kasus Kecamatan Talang Kelapa) 

Oleh: 

Melynda Utami, Syamsurijal, Muhammad Subardin 

 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efisiensi industri genteng di Kabupaten 

Banyuasin Kecamatan Talang Kelapa. Penelitian ini menggunakan 50 sampel yang 

terdiri dari produsen genteng di Kecamatan Talang Kelapa. Jenis data yang 

digunakan adalah data Cross section di tahun 2020. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif 

pada penelitian ini menganalisa faktor-faktor produksi terhadap nilai produksi dan 

sekaligus menjelaskan tingkat efisiensi dan pengaruh modal serta tenaga kerja 

terhadap nilai produksi dengan Teknik analisis regresi berganda menggunakan 

fungsi produksi Cobb-Douglas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

modal dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

produksi genteng. Variabel tenaga kerja lebih efektif dalam meningkatkan produksi 

yang dimana tingkat produktivitas marjinalnya adalah sebesar 1,011. Tambahan 

satu jam kerja dapat meningkatkan produktivitas sebesar 1,011 unit, dimana modal 

hanya meningkatkan 0,356. Efisiensi menunjukkan berada pada kodisi Increasing 

Return To Scale dan masih dapat berkembang lebih lanjut serta mampu 

menciptakan nilai tambah lebih besar lagi. Tingkat efisiensi pada industri genteng 

di Kecamatan Talang Kelapa adalah sebesar 2,56. Angka tersebut menujukkan 

sangat efisien. 

Kata Kunci : Industri Genteng, Modal, Tenaga Kerja 
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ABSTRACT 

Efisiensi Industri Genteng di Kabupaten Banyuasin 

(Studi Kasus Kecamatan Talang Kelapa) 

By: 

Melynda Utami, Syamsurijal, Muhammad Subardin 

 
 

This study aims to analyze the tile industry in Banyuasin Regency, Talang Kelapa 

District. This study used 50 samples consisting of tile producers in Talang Kelapa 

District. The type of data used is cross section data in 2020. The data analysis 

technique used is quantitative descriptive analysis technique. The quantitative 

analysis technique in this study analyzes the factors of production on the value of 

production and explains the level of influence and influence of capital and labor on 

production value with multiple regression analysis techniques using the Cobb- 

Douglas production function. The results showed that the variables that capital and 

labor had a positive and significant effect on the level of tile production. The labor 

variable is more effective in increasing production where the marginal productivity 

is 1.011. An additional one hour of work can increase productivity by 1,011 units, 

of which capital only increases 0.356. Efficiency shows that it is in the condition of 

increasing the Return To Scale and can still develop further and be able to create 

even greater added value. The efficiency level of the roof tile industry in Talang 

Kelapa District is 2.56. This figure shows that it is very efficient. 

Keywords: Roof Tile Industry, Capital, Labor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Industri adalah usaha untuk memproduksi barang-barang jadi dari bahan baku atau 

bahan mentah melalui suatu proses penggarapan dalam jumlah besar, sehingga 

barang-barang itu bisa diperoleh dengan harga satuan yang serendah mungkin tetapi 

tetap dengan mutu setinggi mungkin (Agus, 2005: 18). Sektor industri merupakan 

salah satu sektor yang menjadi penopang pada struktur perekonomian suatu negara 

maupun daerah tertentu. Menurut data Badan Pusat Statistik (2019) sektor industri 

pengolahan memberikan distribusi sebesar 25,97 persen terhadap PDRB, atau 

merupakan kedua yang tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan setelah sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan. 

Berdasarkan hal tersebut maka sektor industri pengolahan di Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan proses 

perkembangannya untuk tetap memastikan sektor industri pengolahan agar tetap 

memberikan kontribusi pada struktur perekonomian di Provinsi Sumatera Selatan. 

Selain itu, industri pengolahan telah menyerap tenaga kerja sebesar 7,09 persen atau 

sebesar 279 ribu orang tenaga kerja pada tahun 2017. Perkembangan industri yang 

dimaksud tidak hanya industri besar dengan teknologi canggih saja, akan tetapi 

perlu dikembangkan juga industri kecil dan rumah tangga yang kebanyakan berada 

di pedesaan. Industri kecil dan rumah tangga yang tersebar di sebagian wilayah 

Indonesia, khususnya di daerah pedesaan menyebabkan pengembangan dari 

industri kecil dan rumah tangga menjadi lebih efektif karena selain memperluas 
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lapangan pekerjaan dan kesempatan usaha juga dapat mendorong pembangunan 

daerah dan pedesaan di Indonesia. 

Industri kecil kerajinan genteng juga menggunakan berbagai faktor 

produksi untuk menghasilkan output genteng. Bahan baku utama yang digunakan 

dalam pembuatan genteng seperti tanah liat, pasir dan bahan penolong lainnya. 

Dalam proses pembuatan genteng diperlukan input tanah yang relatif banyak 

sehingga penggunaan bahan input tersebut perlu digunakan dengan seefisien 

mungkin. Hal tersebut dikarenakan ketersediaan tanah yang semakin berkurang 

sejalan dengan meningkatnya intensitas produksi. 

Tanah liat sebagai bahan baku utama yang sumber dayanya terbatas pada 

industri genteng. Oleh karena itu produsen sebaiknya melakukan perencanaan yang 

sebaik mungkin dalam mengalokasikan sumber daya yang ada sehingga bisa 

mengoptimalkan output. Selain hal tersebut proses pembuatan genteng meliputi 

proses pengolahan bahan input yang pastinya menggunakan biaya operasional dan 

lain-lainnya. Sebagian besar produsen genteng menggunakan tanah liat yang 

diambil langsung dari area sendiri namun proses pengambilan tanah liat sampai 

membentuk menjadi genteng melibatkan berbagai proses yang akan memakan 

biaya. Penggunaan tanah liat yang digunakan secara terus-menerus oleh produsen 

akan menyebabkan struktur tanah akan terus mengalami pengurangan manfaat, 

sehingga harga tanah akan semakin mahal sebagai respon dari kebutuhan tanah 

yang semakin meningkat. 

Berdasarkan kriteria Badan pusat statistik industri genteng di Kecamatan 

Talang Kelapa tergolong dalam usaha mikro kecil atau industri padat karya di mana 
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jumlah tenaga kerja yang diserap berkisar di antara 4 atau 5 orang. Tenaga kerja 

merupakan biaya yang harus ditanggung oleh pengusaha atas penggunaan jasa 

tenaga kerja tersebut. Penggunaan tenaga kerja yang berlebihan dan rendahnya 

produktivitasnya tenaga kerja akan berdampak pada output optimal yang dapat 

diperoleh sehingga penggunaan akan tenaga kerja perlu dimaksimalkan untuk 

mencapai tingkat efisiensi dalam produksi. Penggunaan tenaga kerja yang 

berlebihan akan menyebabkan produktivitas tenaga kerja akan berkurang sehingga 

akan berdampak pada efisiensi produksi. Produsen genteng perlu memanajemen 

jumlah tenaga kerja yang akan digunakan dengan target output yang diharapkan. 

Target pemasaran yang dilakukan industri genteng di Kabupaten 

Banyuasin Kecamatan Talang Kelapa tidak hanya langsung dijual kepada 

konsumen akhir melainkan dijual juga ke konsumen lain seperti pedagang eceran, 

pedagang besar dan juga kepada industri serta pelaku komersil lainnya. Pemasaran 

yang dilakukan industri genteng juga tidak hanya di Kabupaten Banyuasin 

Kecamatan Talang Kelapa saja melainkan ke Kabupaten lain di sekitar Sumatera 

Selatan. 

Modal awal yang digunakan oleh industri genteng di Kecamatan Talang 

Kelapa tidak hanya diperoleh dari modal sendiri melainkan juga dari beberapa 

sumber lain seperti modal yang diperoleh dari pinjaman bank ataupun pinjaman 

dari perorangan dan keluarga sendiri yang di mana modal tersebut digunakan untuk 

sewa lahan, pembelian bahan baku, bahan penolong, bahan energi dan peralatan- 

peralatan yang digunakan untuk pembuatan genteng. 
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Selain hal tersebut, modal yang digunakan baik modal fisik maupun non 

fisik merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan besaran ouput 

yang dapat dihasilkan oleh pengindustri genteng. Hal ini dikarenakan dengan 

jumlah akumulasi modal yang besar akan mampu meningkatkan kemampuan 

pengusaha dalam menyediakan berbagai fasilitas dan sarana yang dibutukan dalam 

proses produksi. Semakin baik ketersediaan fasilitas dan teknologi maka akan 

semakin tinggi juga adanya hasil oleh pengindustri genteng. Struktur modal pada 

industri genteng di Kabupaten Banyuasin khususnya Kecamatan Talang Kelapa 

terdiri dari dapur, alat press, dan mobil molen yang diperlukan untuk melakukan 

proses pembuatan genteng. Namun begitu modal yang dibutuhkan dalam proses 

pembuatan genteng tidak hanya melibatkan modal fisik, namun juga membutuhkan 

modal non fisik berupa uang yang akan digunakan untuk membeli faktor input. 

Modal awal bagi para produsen genteng cenderung berbeda antara satu dengan yang 

lainnya sesuai dengan kapasitas ketersediaan dana dan skala usaha yang didirikan. 

Modal fisik yang perlu digunakan dalam proses produksi akan bertambah sesuai 

dengan kapasitas produksi yang akan dicapai oleh produsen, dan faktor kemajuan 

teknologi yang di mana tersedianya berbagai fasilitas dan teknologi yang mampu 

meningkatkan kapasitas produksi dan efisiensi. 
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Tabel 1.1 

Faktor Produksi Industri Genteng di Sumatera Selatan Tahun 2016* 
 

Perusahaan 
 

Output (Q) 
  Input  

 Tenaga Kerja Upah Tunjangan Modal 

Ogan Komering Ulu 4.200.000 2 700.000 0 6.000.000 

Musi Banyuasin 34.100.000 4 14.040.000 14.040.000 34.000.000 

Banyuasin 67.500.000 16 40.000.000 0 148.800.000 

Banyuasin 30.000.000 5 7.020.000 0 213.000.000 

Banyuasin 67.500.000 12 33.200.000 2.000.000 105.000.000 

Banyuasin 69.200.000 4 6.000.000 6.000.000 412.000.000 

OKU Selatan 8.500.000 5 1.810.000 0 65.100.000 

OKU Timur 7.344.000 2 2.400.000 0 20.100.000.000 

OKU Timur 15.680.000 4 5.928.000 0 38.120.000 

OKU Timur 28.950.000 3 3.280.000 0 4.526.000 

OKU Timur 14.652.000 2 1.920.000 0 1.500.000 

OKU Timur 5.100.000 1 1.000.000 0 63.400.000 

OKU Timur 2.100.000 1 765.000 0 24.700.000 

OKU Timur 6.300.000 1 500.000 0 27.300.000 

OKU Timur 4.250.000 1 900.000 0 8.500.000 

OKU Timur 8.500.000 2 700.000 0 32.550.000 

OKU Timur 7.850.000 2 850.000 0 51.250.000 

Rata-rata 22.454.471 4 7.118.412 7.346.667 1.255.043.882 

Sumber: Statistik Industri Besar dan Sedang Sumatera Selatan. 2016. (diolah) 

*Data BPS valid dan lengkap sampai 2016, hal ini disebabkan industri genteng sehingga 

pendataan oleh BPS tidak berlangsung setiap tahun. 

** Jumlah seluruh data yang di dapat adalah 58 perusahaan, pada tabel 1.1 di atas data yang 

dimasukan diambil dari perusahaan-perusahaan yang memiliki data paling lengkap. 

 

Tabel 1.1 menunjukkan struktur input yang digunakan oleh seluruh 

perusahaan genteng skala besar dan sedang di Sumatera Selatan. Dari 17 

perusahaan di atas dapat dilihat bahwa terdapat 4 perusahaan yang terletak di 

Kabupaten Banyuasin yang di mana tiap-tiap perusahaan memiliki jumlah tenaga 

kerja yang lebih banyak. Kemudian pada Kabupaten Ogan Komering Ulu, Musi 

Banyuasin, Kabupaten OKU Selatan masing-masing terdapat 1 perusahaan dan 10 

perusahaan lainnya terletak di Kabupaten OKU Timur. Pengeluaran perusahaan 

akan modal merupakan yang tertinggi dibanding dengan yang lainnnya. 

Penggunaan jumlah tenaga kerja cenderung bervariasi antara perusahaan dengan 
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rata-rata keseluruhan adalah sebesar 4 orang tenaga kerja yang digunakan. Upah 

yang dikeluarkan oleh perusahaan genteng di Sumatera Selatan juga cenderung 

bervariasi seiring dengan besarnya jumlah tenaga kerja yang diserap. Selain itu juga 

ditambah jumlah tunjangan yang diberikan kepada para pekerja. 

Tabel 1.2 

Jumlah Industri Rumah Tangga Menurut Jenis Industri Dan Desa / 

Kelurahan di Kecamatan Talang Kelapa Tahun 2017 

 

 
NO 

 
 

DESA/ 

KELURAHAN 

 

Industri 

Barang 

Dari 

Kulit 

 

Industri 

Barang 

Dari 

Kayu 

Industri 

Barang 

Dari 

Logam 

Mulia / 

Logam 

Industri 

Barang 

Dari 

Kain / 

Tenun 

 

Industri 

Gerabah/ 

Keramik/ 

Batu 

Industri 

Anyaman 

Yang 

Terbuat 

Dari Rotan 

 

Industri 

Makanan 

Dan 

Minuman 

1 AIR BATU 0 3 1 0 5 0 2 

2 SUKAMORO 0 6 10 0 30 0 9 

3 SUKAJADI 0 5 0 1 30 0 5 

4 
PANGKALAN 

BENTENG 
0 3 0 0 320 5 10 

5 GASING 0 2 0 2 0 100 0 

6 KENTEN 0 3 0 0 0 0 3 

7 
SUNGAI 

RENGIT 
0 3 0 0 20 0 1 

8 
TALANG 

BULUH 
0 1 0 0 7 0 4 

9 TANAH MAS 0 15 15 2 3 0 4 

10 
KENTEN 

LAUT 
0 3 0 0 0 10 20 

11 
TALANG 

KERAMAT 
0 3 0 0 0 0 0 

 

12 
SUNGAI 

RENGIT 
MURNI 

 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 

 JUMLAH 0 47 26 5 415 115 58 

Sumber : Kecamatan Talang Kelapa Dalam Angka 2017 

 

 
Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah industri paling banyak adalah 

industri gerabah/ keramik / batu yaitu berjumlah 415 perusahaan di mana industri 

genteng termasuk kedalam industri tersebut. Industri gerabah/ keramik/ batu 

memberikan share tertinggi pada keseluruhan industri di Talang Kelapa dengan 

nilai share sebesar 62,31 persen. Hal tersebut menunjukkan adanya potensi share 
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yang tinggi oleh industri genteng pada Kecamatan Talang Kelapa pada pendapatan 

di daerah tersebut. 

Penggunaan faktor produksi yang efisien akan menciptakan output yang 

optimal. Efisiensi dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu efisiensi secara teknis, 

alokatif dan produksi yang secara bersama-sama dilihat dari kapasitas penggunaan 

input untuk menciptakan suatu output tertentu. Berbagai teknologi yang digunakan 

sebagai pengganti terhadap tenaga kerja akan menciptakan produktivitas yang 

tinggi. Namun akibat penggunaan teknologi seperti mobil molen, alat pres dan 

beberapa teknologi lain yang tidak optimal akan menjadi faktor disefisiensi pada 

suatu usaha. Selain itu kenaikan harga bahan baku seperti tanah akan menyebabkan 

biaya yang dikeluarkan produsen akan semakin tinggi. Peningkatan output yang 

lebih tinggi dibandingkan peningkatan biaya produksi merupakan kondisi efisien. 

Faktor penentu efisiensi input adalah proses produksi dan pengolahan oleh 

produsen. Industri genteng khususnya di Kabupaten Banyuasin Kecamatan Talang 

Kelapa merupakan salah satu contoh proses produksi yang perlu dikaji tingkat 

efisiensinya. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efisiensi industri genteng di Kabupaten Banyuasin Kecamatan Talang 

Kelapa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana penggunaan modal dan tenaga kerja terhadap tingkat efisiensi 

pada industri genteng di Kabupaten Banyuasin Kecamatan Talang Kelapa 

dengan menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas ? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi ditinjau dari pendekatan produksi, tingkat 

biaya, elastisitas produksi dan efisiensi pada industri genteng di Kabupaten 

Banyuasin Kecamatan Talang Kelapa ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

 

1. Untuk melihat pengaruh modal, tenaga kerja, dan bahan baku terhadap 

produksi industri genteng di Kabupaten Banyuasin Kecamatan Talang 

Kelapa. 

2. Untuk melihat tingkat efisiensi pada industri genteng di Kabupaten 

Banyuasin Kecamatan Talang Kelapa. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan. 

 

2. Bagi Pemerintah, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber 

pemikiran dan pertimbangan dalam menyusun suatu kebijakan menyangkut 

usaha pembuatan industri genteng. 

3. Bagi pelaku usaha, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pemikiran dalam peningkatan usaha sehingga mampu memberikan 

pendapatan yang lebih baik. 

4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau 

penelitian-penelitian sejenis. 
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